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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tari Remo memiliki berbagai macam hal menarik yang dapat dan 

perlu diinformasikan. Salah satu yang perlu diinformasikan yaitu makna 

gerak dalam Tari Remo gaya Surabaya. Proses penyampaian informasi 

tersebut membutuhkan sebuah media. Informasi yang disampaikan melalui 

beberapa tahap yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari literatur, dan 

wawancara. Data tersebut kemudian dianalisis sebagai bahan perancangan, 

yang dalam tugas akhir ini berupa visual book.  

Gaya bahasa yang diterapkan yaitu bahasa formal. Ilustrasi yang 

diterapkan berupa ilustrasi realis, dan teknik yang dipilih yiatu teknik cat 

air. Layout dan gaya desain yang disesuaikan target audience agar mudah 

dipahami.  

  Desain visual book memperhitungkan unsur-unsur pada Layout. 

Tata letak teks, ilustrasi, jenis font, kenyamanan dalam membaca hingga 

warna, bila ditata dengan baik akan menghasilkan sebuah media yang 

komunikatif. Selera target audience yang berubah tiap waktu, menjadi hal 

yang penting juga, agar selaras dengan zaman dan menarik target audience. 

Keselarasan dengan zaman tersebut berupa trend media (cat air, penerapan 

software grafis digital), gaya desain (penggunaan ruang kosong). 

Perancangan ini tentu tidak terlepas dari adanya halangan. Kendala 

utama dalam perancangan buku ini adalah sulitnya mengilustrasikan 

gerakan-gerakan pada Tari Remo. Proses tersebut menjadi kendala karena 

satu nama gerakan dalam Tari Remo memiliki variasi gerak yang beraneka 

ragam, sehingga perlu cermat dalam memilih gerakan mana yang 

diilustrasikan. Bukan hanya ada perbedaan gerakan, namun juga perbedaan 

penamaan gerak satu dengan lainnya, sehingga gerakan yang hampir sama 

memiliki nama yang berbeda. Hal tersebut cukup menyita waktu dalam 

proses analisa data. Jadi untuk mengatasinya adalah dengan tidak ragu untuk 
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bertanya kembali pada narasumber. Ketepatan dalam mengilustrasikan 

gerak Tari Remo dalam perancancangan ini melalui memotret penari. Hasil 

foto digunakan sebagai panduan dalam mengilustrasikan gerak Tari Remo, 

baik keseluruhan maupun perbagian. 

B. Saran 

Perancangan ini dibatasi pada Tari Remo gaya Surabayan saja. 

Sedangkan Tari Remo sendiri memiliki banyak gaya, mulai dari gaya pada 

tiap daerah, gaya menurut tokoh penari yang membawakannya, hingga 

gaya-gaya baru lain yang dapat menjadi objek studi perancangan di masa 

datang.  

Perancangan ini juga lebih terfokus pada makna gerak dalam Tari 

Remo, sehingga beberapa aspek pelengkap pertunjukan Tari Remo dapat 

disempurnakan pada perancangan selanjutnya. Selain makna gerak, masih 

banyak objek menarik yang dapat diangkat dari Tari Remo, baik itu dari 

segi sejarah, tata rias, busana, panggung hingga musik, juga dengan media 

yang berbeda. 

Perancangan atau penelitian lebih lanjut juga dapat berupa pilihan 

media yang berbeda misalkan animasi, komik, hingga media audio visual 

seperti motion graphic atau motion infografis. 
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